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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, kesimpulan penelitian ini disusun sesuai urutan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Budaya organisasi. Budaya organisasi di SMA Negeri 1 Tambangan 

diwujudkan melalui kerja sama, komunikasi organisasi, kedisiplinan, tanggung 

jawab, dan komitmen organisasi. Dari kelima indikator tersebut, kerja sama, 

komunikasi berbasis 5S, dan kedisiplinan paling tampak dalam kehidupan 

sehari-hari warga sekolah. Tanggung jawab dan komitmen organisasi tampak 

melalui pelaksanaan tugas serta konsistensi warga sekolah dalam mendukung 

kegiatan pendidikan. 

2. Kualitas pelayanan pendidikan. Berdasarkan lima dimensi menurut Ibrahim 

dan Rusdiana (2021), kualitas pelayanan pendidikan di SMA Negeri 1 

Tambangan menunjukkan kondisi yang relatif baik pada beberapa aspek, 

terutama pada dimensi reliability, responsiveness, assurance, dan empathy. Hal 

ini terlihat dari keberlangsungan pembelajaran, tanggapan dan perhatian guru 

terhadap kebutuhan peserta didik, serta keteraturan dan kesopanan dalam 

pelayanan. Dimensi tangibles masih memiliki keterbatasan, yaitu pemerataan 

infokus, optimalisasi pemanfaatan laboratorium, dan kendala pemadaman 

listrik. Kesimpulan ini tidak dimaksudkan sebagai penilaian yang berlaku 

merata pada seluruh aspek pelayanan, karena penelitian ini bersifat kualitatif 

deskriptif. 

3. Peran budaya organisasi. Budaya organisasi mendukung kualitas pelayanan 

pendidikan melalui perilaku yang dibiasakan bersama oleh warga sekolah. 

Kerja sama menjaga reliability melalui keberlangsungan pembelajaran; 

kedisiplinan menjaga reliability dan assurance melalui keteraturan dan 

kepatuhan terhadap aturan; komunikasi organisasi, termasuk 5S, mendukung 

responsiveness, assurance, dan empathy; tanggung jawab menjaga konsistensi 

pelaksanaan tugas; dan komitmen menjaga keberlanjutan kegiatan sekolah. 
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Dukungan ini paling jelas pada dimensi pelayanan yang bersumber dari 

interaksi langsung, sedangkan keterbatasan sarana memerlukan penanganan 

melalui pengelolaan sarana dan prasarana. Hubungan ini merupakan penafsiran 

peneliti berdasarkan data kualitatif, bukan hubungan sebab-akibat yang diuji 

secara statistik. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah, agar terus mempertahankan dan mengembangkan budaya 

kerja sama, komunikasi berbasis 5S, dan kedisiplinan yang telah terbangun, 

serta memberikan perhatian lebih pada pemerataan sarana infokus di setiap 

ruang kelas, optimalisasi pemanfaatan laboratorium, dan penanganan kendala 

pemadaman listrik agar proses pembelajaran dapat berlangsung lebih maksimal. 

2. Bagi guru dan tenaga kependidikan, agar tetap menjaga kedisiplinan, kerja 

sama, dan komunikasi berbasis 5S dalam melaksanakan tugas, serta terus 

meningkatkan variasi pembelajaran dan pelayanan administrasi agar kebutuhan 

peserta didik dapat terpenuhi dengan lebih baik. 

3. Bagi peserta didik, agar tetap mempertahankan sikap disiplin, kerja sama, dan 

komunikasi yang santun (5S) yang telah diterapkan di sekolah sehingga dapat 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang semakin nyaman dan kondusif. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi untuk mengkaji lebih lanjut mengenai budaya organisasi dan kualitas 

pelayanan pendidikan pada lembaga pendidikan lain dengan konteks dan 

variabel yang lebih luas. 
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Lampiran 

LAMPIRAN 1 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN DAN SURAT KETERANGAN 

PENELITIAN 
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Lampiran Panduan Observasi 

Judul Penelitian: Budaya Organisasi Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan 

Pendidikan Di SMA Negeri 1 Tambangan 

A. Tahap Deskripsi 

No Aspek yang Diamati Terlaksana 
Deskripsi/Catatan Lapangan 

(berdasarkan temuan Bab IV) 

1 

Kerja sama antarwarga 

sekolah (kepala sekolah, 

guru, tenaga 

kependidikan, peserta 

didik) dalam kegiatan 

sekolah 

Ya 

Observasi menunjukkan adanya 

koordinasi antarwarga sekolah dalam 

berbagai kegiatan; warga sekolah 

terlihat saling membantu dan 

berkomunikasi dalam melaksanakan 

kegiatan yang telah direncanakan. 

Diperkuat dengan notulen rapat 

koordinasi, program kerja, dan 

dokumentasi kegiatan sekolah. 

2 

Pola komunikasi 

berbasis 5S (senyum, 

salam, sapa, sopan, 

santun) antara kepala 

sekolah, guru, tenaga 

kependidikan, dan 

peserta didik 

Ya 

Komunikasi antarwarga sekolah 

dibiasakan dengan prinsip 5S 

(senyum, salam, sapa, sopan, santun) 

dalam kegiatan koordinasi, 

penyampaian informasi, pelaksanaan 

tugas, dan pembelajaran, berlangsung 

terbuka dengan interaksi yang baik 

antara kepala sekolah, guru, tenaga 

kependidikan, dan peserta didik. 

Diperkuat dengan notulen rapat 

koordinasi. 

3 

Kedisiplinan warga 

sekolah (kehadiran tepat 

waktu, kepatuhan 

terhadap tata tertib) 

Ya 

Kegiatan warga sekolah berlangsung 

mengacu pada aturan dan jadwal 

yang ditetapkan; ketepatan waktu dan 

kepatuhan terhadap tata tertib terlihat 

dalam pelaksanaan kegiatan sekolah. 

Diperkuat dengan dokumen tata tertib 

sekolah dan daftar kehadiran. 

4 

Pelaksanaan proses 

pembelajaran di kelas 

(perencanaan, 

Ya 

Guru mempersiapkan materi, 

menyampaikan pembelajaran, 

memberi kesempatan bertanya, 
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No Aspek yang Diamati Terlaksana 
Deskripsi/Catatan Lapangan 

(berdasarkan temuan Bab IV) 

pelaksanaan, penilaian) memberi tugas, serta membimbing 

peserta didik yang mengalami 

kesulitan; didukung modul ajar 

sebagai bukti perencanaan. Catatan: 

pemadaman listrik sesekali 

mengganggu penggunaan media 

pembelajaran. 

5 

Kondisi dan 

kelengkapan sarana 

serta prasarana 

pendidikan 

Ya 

Infokus tersedia di sebagian besar 

ruang kelas dan laboratorium tersedia 

sebagai fasilitas pendukung 

pembelajaran. Catatan: ketersediaan 

belum sepenuhnya merata — masih 

ada ruang kelas tanpa infokus dan 

pemanfaatan laboratorium belum 

optimal. 

6 

Kondisi lingkungan 

sekolah (kebersihan, 

keamanan, 

kenyamanan) 

Ya 

Sekolah membiasakan kegiatan 

gotong royong menjaga kebersihan 

lingkungan, upacara rutin setiap 

Senin, kegiatan keagamaan bersama, 

dan pembiasaan tanggung jawab 

terhadap lingkungan belajar, yang 

secara umum tergambar menciptakan 

suasana sekolah yang tertib dan 

nyaman. Diperkuat dengan hasil 

observasi awal mengenai kondisi 

umum lingkungan sekolah serta 

pembiasaan gotong royong dan 

kegiatan keagamaan bersama warga 

sekolah. 

7 

Pelayanan tenaga 

kependidikan kepada 

peserta 

didik/masyarakat 

(administrasi) 

Ya 

Tenaga kependidikan menjalankan 

tugas administrasi dengan baik; kerja 

sama, komunikasi, dan kedisiplinan 

mendukung pelayanan administrasi 

kepada warga sekolah, sebagaimana 

disampaikan tenaga kependidikan 

(Irpan Efendi, 2026). 
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B. Tahap Reduksi 

Pada tahap reduksi, hasil pengamatan difokuskan pada informasi yang 

benar-benar berkaitan dengan fokus penelitian mengenai budaya organisasi dan 

kualitas pelayanan pendidikan. Data yang tidak berhubungan langsung dengan 

budaya organisasi, kualitas pelayanan pendidikan, dan peran budaya organisasi 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan tidak menjadi fokus utama. 

Adapun aspek yang direduksi meliputi: 

No. Fokus Pengamatan Indikator yang Diamati 

1 Kerja sama 

Bentuk kerja sama dan saling membantu 

antara kepala sekolah, guru, tenaga 

kependidikan, dan peserta didik dalam 

menjalankan program dan kegiatan 

sekolah. 

2 Komunikasi organisasi 

Pola komunikasi terbuka dan berbasis 

5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun) 

serta koordinasi antara kepala sekolah, 

guru, tenaga kependidikan, dan peserta 

didik dalam penyampaian informasi dan 

pelaksanaan tugas. 

3 Kedisiplinan 

Kepatuhan warga sekolah terhadap 

aturan dan tata tertib sekolah, termasuk 

ketepatan waktu kehadiran dan 

pelaksanaan kegiatan. 

4 Tanggung jawab 

Kesungguhan warga sekolah dalam 

melaksanakan tugas dan kewajiban 

masing-masing, termasuk tanggung 

jawab guru dalam pembelajaran dan 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pendidikan. 

5 Komitmen organisasi 

Kesungguhan dan konsistensi warga 

sekolah dalam mendukung program, 

kegiatan, dan tujuan sekolah. 

6 Tangibles (Bukti Fisik) 

Ketersediaan dan kondisi fasilitas fisik, 

perlengkapan, ruang belajar, infokus, 

laboratorium, kebersihan, serta fasilitas 

pendukung pembelajaran lainnya. 

7 Reliability (Keandalan) 
Konsistensi sekolah dalam 

melaksanakan pembelajaran dan 
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pelayanan sesuai jadwal, memberikan 

bimbingan, melaksanakan penilaian, 

serta menjaga keberlangsungan 

pelayanan ketika terdapat kendala. 

8 Responsiveness (Daya Tanggap) 

Kecepatan dan kesigapan guru serta 

tenaga kependidikan dalam merespons 

pertanyaan, kesulitan belajar, 

kebutuhan, dan keperluan peserta didik. 

9 Assurance (Jaminan) 

Kompetensi, kesopanan, keteraturan, 

serta sikap pelayanan yang 

menumbuhkan rasa aman, percaya, dan 

nyaman pada peserta didik. 

10 Empathy (Empati) Perhatian guru dan tenaga kependidikan 

terhadap kebutuhan, kesulitan, dan 

kondisi peserta didik serta pemberian 

bimbingan dan bantuan sesuai 

kebutuhan. 

11 Peran budaya organisasi dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan 

pendidikan 

Kontribusi kerja sama, komunikasi 

organisasi, kedisiplinan, tanggung 

jawab, dan komitmen dalam 

mendukung kualitas pelayanan 

pendidikan melalui lima dimensi 

tangibles, reliability, responsiveness, 

assurance, dan empathy. 

C. Tahap Seleksi/Penyajian Data 

Pada tahap seleksi, data hasil observasi dikelompokkan berdasarkan fokus 

penelitian, yaitu (1) budaya organisasi di SMA Negeri 1 Tambangan, (2) kualitas 

pelayanan pendidikan di SMA Negeri 1 Tambangan, dan (3) peran budaya 

organisasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. Data yang telah 

dipilih kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif berdasarkan kondisi 

nyata yang ditemukan di lapangan. 

Secara khusus, pengamatan terhadap budaya organisasi pada tahap reduksi 

diarahkan pada lima indikator, yaitu kerja sama, komunikasi organisasi, 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan komitmen organisasi. Kelima indikator tersebut 

digunakan sebagai kerangka analisis, sedangkan kerja sama, komunikasi berbasis 

5S, dan kedisiplinan tampak paling menonjol dalam pengamatan sehari-hari. 

Tanggung jawab dan komitmen dianalisis dari pelaksanaan tugas, keterlibatan, dan 

konsistensi warga sekolah dalam mendukung kegiatan pendidikan. 
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Adapun pengamatan terhadap kualitas pelayanan pendidikan diarahkan 

pada lima dimensi menurut Ibrahim dan Rusdiana (2021), yaitu tangibles, 

reliability, responsiveness, assurance, dan empathy. Data lapangan menunjukkan 

bahwa fasilitas pembelajaran mendukung kegiatan pendidikan meskipun 

pemerataan infokus dan pemanfaatan laboratorium masih perlu ditingkatkan; 

pembelajaran tetap diupayakan berjalan, guru merespons kesulitan peserta didik 

melalui bimbingan, komunikasi 5S mendukung rasa nyaman, dan perhatian guru 

terlihat dalam pemberian bantuan kepada peserta didik. 

Sementara itu, data mengenai peran budaya organisasi dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan pendidikan menunjukkan bahwa kerja sama, komunikasi 

organisasi, kedisiplinan, tanggung jawab, dan komitmen organisasi mendukung 

pelaksanaan pelayanan melalui keberlangsungan pembelajaran, koordinasi, 

keteraturan, pelaksanaan tugas, serta keterlibatan warga sekolah dalam kegiatan 

pendidikan. 

D. Tahap Kesimpulan 

Pada tahap akhir, hasil observasi digunakan untuk menarik kesimpulan 

mengenai kondisi nyata budaya organisasi di SMA Negeri 1 Tambangan, tingkat 

penerapan kualitas pelayanan pendidikan, serta peran budaya organisasi dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan tersebut. Hasil observasi selanjutnya 

dibandingkan dengan hasil wawancara dan dokumentasi sebagai bagian dari 

triangulasi data. Dalam skripsi, wawancara dan dokumentasi digunakan untuk 

memperkuat temuan observasi mengenai penerapan budaya organisasi dan kualitas 

pelayanan pendidikan di sekolah tersebut. 

Secara umum, hasil observasi menunjukkan bahwa budaya organisasi di 

SMA Negeri 1 Tambangan terwujud melalui kerja sama, komunikasi berbasis 5S, 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan komitmen yang diterapkan dalam kehidupan 

sekolah. Kualitas pelayanan pendidikan dianalisis berdasarkan lima dimensi 

Ibrahim dan Rusdiana (2021), yaitu tangibles, reliability, responsiveness, 

assurance, dan empathy. Hasil observasi menunjukkan bahwa fasilitas 

pembelajaran mendukung pelayanan, pembelajaran tetap diupayakan berlangsung, 
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guru merespons kebutuhan peserta didik, interaksi sekolah memberikan rasa aman 

dan nyaman, serta guru memberikan perhatian dan bimbingan. Namun, pemerataan 

infokus, optimalisasi pemanfaatan laboratorium, dan pemadaman listrik yang 

sesekali terjadi masih menjadi hal yang perlu diperhatikan. 

FORMAT OBSERVASI 

 

No. 
Fokus 

Observasi 
Aspek yang Diamati Ya Tidak Bukti/Indikator 

1 Kerja Sama Terdapat koordinasi 

dan pembagian tugas 

antara kepala sekolah, 

guru, dan tenaga 

kependidikan dalam 

pelaksanaan program 

sekolah 

✓  Notulen rapat 

koordinasi dan 

program kerja 

sekolah 

menunjukkan 

adanya pembagian 

tugas. 

2  Warga sekolah 

menunjukkan sikap 

saling membantu 

dalam menyelesaikan 

pekerjaan dan 

kegiatan sekolah 

✓  Observasi 

menunjukkan 

adanya koordinasi 

dan sikap saling 

membantu 

antarwarga 

sekolah. 

3 Komunikasi 

Organisasi 

Komunikasi antara 

kepala sekolah, guru, 

dan tenaga 

kependidikan 

berlangsung terbuka 

melalui rapat, 

koordinasi, dan 

diskusi 

✓  Notulen rapat 

koordinasi 

menunjukkan 

adanya 

penyampaian 

informasi secara 

resmi kepada 

warga sekolah. 

4  Guru memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya dan 

menyampaikan 

pendapat selama 

pembelajaran 

✓  Observasi dan 

wawancara peserta 

didik 

menunjukkan 

adanya interaksi 

tanya jawab dalam 

pembelajaran. 

5 Kedisiplinan Warga sekolah 

mematuhi tata tertib 

dan jadwal kegiatan 

yang telah ditetapkan 

✓  Dokumen tata 

tertib sekolah dan 

daftar kehadiran 

mendukung 

temuan ini. 

6  Guru dan tenaga ✓  Observasi 
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kependidikan 

menunjukkan 

keteladanan disiplin, 

seperti ketepatan 

waktu dan kepatuhan 

terhadap jadwal 

menunjukkan 

pelaksanaan 

kegiatan mengacu 

pada aturan dan 

jadwal yang 

ditetapkan. 

7 Tanggung 

Jawab 

Warga sekolah 

melaksanakan tugas 

dan kewajiban sesuai 

peran masing-masing 

✓  Pelaksanaan tugas 

guru, tenaga 

kependidikan, dan 

peserta didik 

menunjukkan 

adanya tanggung 

jawab sesuai tugas 

masing-masing. 

8  Guru melaksanakan 

tanggung jawab 

pembelajaran melalui 

persiapan, 

pelaksanaan, 

bimbingan, dan 

penilaian 

✓  Modul ajar, 

pelaksanaan 

pembelajaran, 

bimbingan, dan 

penilaian 

memperkuat 

temuan tanggung 

jawab guru. 

9 Komitmen 

Organisasi 

Warga sekolah 

terlibat dalam 

kegiatan dan program 

sekolah secara 

konsisten 

✓  Keterlibatan warga 

sekolah dalam 

kegiatan sekolah 

dan program kerja 

menunjukkan 

adanya komitmen 

terhadap tujuan 

sekolah. 

10  Budaya kerja sama, 

komunikasi, dan 

kedisiplinan 

dipertahankan dalam 

pelaksanaan kegiatan 

sekolah 

✓  Observasi dan 

dokumentasi 

menunjukkan 

kebiasaan tersebut 

diterapkan secara 

berkelanjutan. 

11 Tangibles 

(Bukti Fisik) 

Sebagian besar ruang 

kelas telah dilengkapi 

infokus untuk 

mendukung 

pembelajaran 

✓  Observasi 

menunjukkan 

infokus tersedia di 

sebagian besar 

ruang kelas. 

12  Laboratorium tersedia 

sebagai fasilitas 

pendukung 

pembelajaran dan 

penggunaannya masih 

 ✓ Laboratorium 

tersedia, tetapi 

pemanfaatannya 

belum sepenuhnya 

optimal. 
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perlu dioptimalkan 

13 Reliability 

(Keandalan) 

Guru melaksanakan 

pembelajaran sesuai 

perencanaan dan 

jadwal yang telah 

ditetapkan 

✓  Modul ajar dan 

pelaksanaan 

pembelajaran 

menunjukkan 

kegiatan berjalan 

berdasarkan 

perencanaan. 

14  Pelayanan 

pembelajaran tetap 

diupayakan 

berlangsung ketika 

terdapat guru 

berhalangan atau 

kendala tertentu 

✓  Guru lain 

membantu ketika 

ada guru yang 

berhalangan 

sehingga 

pembelajaran tetap 

dapat berlangsung. 

15 Responsiveness 

(Daya 

Tanggap) 

Guru memberikan 

penjelasan kembali 

ketika peserta didik 

mengalami kesulitan 

memahami materi 

✓  Observasi dan 

wawancara 

menunjukkan guru 

memberikan 

bimbingan dan 

penjelasan kepada 

peserta didik. 

16  Guru memberi 

kesempatan bertanya 

dan merespons 

kebutuhan peserta 

didik selama 

pembelajaran 

✓  Interaksi tanya 

jawab dan bantuan 

guru menunjukkan 

adanya daya 

tanggap terhadap 

kebutuhan belajar. 

17 Assurance 

(Jaminan) 

Guru dan tenaga 

kependidikan 

menunjukkan sikap 

sopan, santun, tertib, 

dan menghargai 

peserta didik 

✓  Pembiasaan 

komunikasi 5S 

dan pelaksanaan 

tata tertib 

mendukung rasa 

aman dan nyaman. 

18  Pelayanan pendidikan 

dilaksanakan oleh 

warga sekolah yang 

memahami tugas dan 

tanggung jawabnya 

✓  Pelaksanaan tugas 

guru dan tenaga 

kependidikan 

menunjukkan 

keteraturan dan 

tanggung jawab 

dalam pelayanan. 

19 Empathy 

(Empati) 

Guru memberikan 

perhatian dan 

bimbingan kepada 

peserta didik yang 

mengalami kesulitan 

✓  Guru memberikan 

penjelasan dan 

bimbingan sesuai 

kesulitan yang 

dialami peserta 
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belajar didik. 

20  Komunikasi yang 

sopan dan terbuka 

memudahkan peserta 

didik menyampaikan 

kebutuhan atau 

kesulitan 

✓  Pembiasaan 5S 

dan kesempatan 

bertanya 

membantu peserta 

didik 

menyampaikan 

kebutuhan kepada 

guru. 

21 Peran Budaya 

Organisasi 

dalam 

Meningkatkan 

Kualitas 

Pelayanan 

Pendidikan 

Kerja sama, 

komunikasi, 

kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan 

komitmen 

mendukung 

pelaksanaan 

pelayanan pendidikan 

✓  Temuan observasi 

dan dokumentasi 

menunjukkan 

budaya organisasi 

mendukung 

keteraturan, 

keberlangsungan, 

dan interaksi 

dalam pelayanan 

pendidikan. 

22 Bentuk 

Penerapan 

Budaya 

Organisasi 

Kerja sama dan 

komunikasi 

diterapkan dalam 

pelaksanaan 

pelayanan 

pembelajaran oleh 

guru 

✓  Guru 

berkoordinasi 

dalam 

mempersiapkan, 

melaksanakan, dan 

menilai 

pembelajaran. 

23  Kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan 

komitmen diterapkan 

dalam pelaksanaan 

tugas oleh warga 

sekolah 

✓  Pelaksanaan tugas 

dan kepatuhan 

terhadap tata tertib 

menunjukkan 

penerapan nilai 

tersebut. 

24 Upaya Sekolah 

Meningkatkan 

Kualitas 

Pelayanan 

Pendidikan 

melalui Budaya 

Organisasi 

Nilai-nilai budaya 

organisasi yang telah 

berjalan 

dipertahankan dan 

terus dikembangkan 

oleh sekolah 

✓  Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya upaya 

mempertahankan 

kerja sama, 

komunikasi, dan 

kedisiplinan serta 

mendukung 

tanggung jawab 

dan komitmen 

warga sekolah. 

25  Pemerataan infokus, 

optimalisasi 

laboratorium, dan 

✓  Temuan penelitian 

menunjukkan 

adanya kebutuhan 
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penanganan kendala 

pemadaman listrik 

masih menjadi 

perhatian sekolah 

pengembangan 

sarana dan 

penanganan 

kendala listrik 

agar pelayanan 

pembelajaran lebih 

maksimal. 
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LAMPIRAN MATRIKS PENELITIAN 

 

Judul 

Penelitian 

Variabel/F

okus 
Sub Variabel Indikator 

Budaya 

Organisasi 

dalam 

Meningkatka

n Kualitas 

Pelayanan 

Pendidikan di 

SMA Negeri 

1 Tambangan 

Budaya 

Organisasi 

(Rumusan 

Masalah 1) 

Kerja Sama 

1) Koordinasi dan pembagian 

tugas melalui rapat antara kepala 

sekolah, guru, dan tenaga 

kependidikan. 2) Sikap saling 

membantu dan saling menghargai 

antarwarga sekolah. 3) 

Keterlibatan guru dan tenaga 

kependidikan dalam diskusi dan 

penyampaian pendapat. 4) Kerja 

sama yang dirasakan oleh peserta 

didik dalam pembelajaran maupun 

kegiatan sekolah. 

  
Komunikasi 

Organisasi 

1) Komunikasi terbuka melalui 

rapat, koordinasi, dan diskusi 

antara kepala sekolah, guru, dan 

tenaga kependidikan. 2) 

Pemberian arahan serta 

kesempatan menyampaikan 

pendapat dan masukan. 3) 

Komunikasi yang membantu 

pelaksanaan tugas dan mengurangi 

kesalahpahaman. 4) Interaksi 

tanya jawab antara guru dan 

peserta didik selama pembelajaran. 

  Kedisiplinan 

1) Kepatuhan terhadap tata tertib 

sekolah oleh seluruh warga 

sekolah. 2) Pembinaan dan 

keteladanan dalam menanamkan 

kedisiplinan. 3) Ketepatan waktu 

dan pelaksanaan tugas sesuai 

jadwal. 4) Kedisiplinan sebagai 

tanggung jawab bersama, tidak 

hanya bagi peserta didik. 

  
Tanggung 

Jawab 

1) Kesungguhan warga sekolah 

dalam melaksanakan tugas dan 

kewajiban sesuai peran masing-

masing. 2) Tanggung jawab guru 

dalam mempersiapkan, 

melaksanakan, membimbing, dan 
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menilai pembelajaran. 3) 

Tanggung jawab tenaga 

kependidikan dalam pelayanan 

administrasi. 4) Tanggung jawab 

peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan dan menyelesaikan tugas. 

  
Komitmen 

Organisasi 

1) Kesungguhan warga sekolah 

dalam mendukung program dan 

kegiatan sekolah. 2) Konsistensi 

dalam mempertahankan kebiasaan 

kerja sama, komunikasi, dan 

kedisiplinan. 3) Keterlibatan 

warga sekolah dalam mencapai 

tujuan pendidikan. 

 

Kualitas 

Pelayanan 

Pendidikan 

(Rumusan 

Masalah 2) 

Tangibles 

(Bukti Fisik) 

1) Ketersediaan dan kondisi ruang 

kelas serta fasilitas pembelajaran. 

2) Ketersediaan infokus di 

sebagian besar ruang kelas. 3) 

Ketersediaan laboratorium sebagai 

fasilitas pendukung pembelajaran. 

4) Pemerataan dan optimalisasi 

sarana pembelajaran yang masih 

perlu diperhatikan. 

  
Reliability 

(Keandalan) 

1) Konsistensi pelaksanaan 

pembelajaran sesuai jadwal dan 

perencanaan. 2) Pemberian 

bimbingan dan penilaian kepada 

peserta didik. 3) Keberlangsungan 

pelayanan ketika terdapat guru 

berhalangan atau kendala tertentu. 

  

Responsiveness 

(Daya 

Tanggap) 

1) Respons guru terhadap 

pertanyaan dan kesulitan belajar 

peserta didik. 2) Pemberian 

penjelasan, bimbingan, dan 

bantuan secara tanggap. 3) 

Respons tenaga kependidikan 

terhadap kebutuhan administrasi 

dan koordinasi sekolah. 

  
Assurance 

(Jaminan) 

1) Kompetensi dan keteraturan 

guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. 2) Sikap sopan, 

santun, dan komunikasi 5S. 3) 

Kepatuhan terhadap tata tertib 



124 
 

 

 

yang mendukung rasa aman dan 

nyaman peserta didik. 

  Empathy 

(Empati) 

1) Perhatian guru terhadap 

kebutuhan dan kesulitan peserta 

didik. 2) Pemberian bimbingan 

sesuai kebutuhan peserta didik. 3) 

Kesediaan warga sekolah 

memahami dan membantu 

kebutuhan peserta didik dalam 

pelayanan pendidikan. 

 Peran 

Budaya 

Organisasi 

dalam 

Meningkat

kan 

Kualitas 

Pelayanan 

Pendidika

n 

(Rumusan 

Masalah 

3) 

Peran Budaya 

Organisasi 

dalam 

Lingkungan 

Pendidikan 

1) Kerja sama mendukung 

reliability melalui 

keberlangsungan pembelajaran 

dan kegiatan sekolah. 2) 

Komunikasi organisasi 

mendukung responsiveness, 

assurance, dan empathy melalui 

koordinasi dan komunikasi 5S. 3) 

Kedisiplinan mendukung 

reliability dan assurance melalui 

keteraturan. 4) Tanggung jawab 

mendukung konsistensi 

pelaksanaan tugas. 5) Komitmen 

mendukung keberlanjutan 

kegiatan dan keterlibatan warga 

sekolah dalam pelayanan 

pendidikan. 

  Bentuk 

Penerapan 

Budaya 

Organisasi 

1) Kerja sama dan komunikasi 

diterapkan dalam pelaksanaan 

pelayanan pembelajaran. 2) 

Kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan komitmen diterapkan dalam 

pelaksanaan tugas. 3) Bimbingan 

guru dan komunikasi 5S 

mendukung responsiveness, 

assurance, dan empathy. 

  Upaya Sekolah 

Meningkatkan 

Kualitas 

Pelayanan 

Pendidikan 

melalui 

Budaya 

Organisasi 

1) Mempertahankan dan 

mengembangkan budaya kerja 

sama, komunikasi, kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan komitmen. 

2) Peningkatan variasi 

pembelajaran dan pelayanan 

administrasi. 3) Pemerataan 

sarana infokus dan optimalisasi 

pemanfaatan laboratorium. 4) 
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Penanganan kendala pemadaman 

listrik agar proses pembelajaran 

berlangsung lebih maksimal. 
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PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA 

 

Judul Penelitian: Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan 

Pendidikan di SMA Negeri 1 Tambangan 

Peneliti : Anisah 

Lokasi : SMA Negeri 1 Tambangan 

Pedoman wawancara disusun berdasarkan tiga rumusan masalah penelitian. 

Pertanyaan untuk rumusan masalah pertama diarahkan pada lima indikator budaya 

organisasi, yaitu kerja sama, komunikasi organisasi, kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan komitmen organisasi. Pertanyaan untuk rumusan masalah kedua diarahkan 

pada lima dimensi kualitas pelayanan pendidikan menurut Ibrahim dan Rusdiana 

(2021), yaitu tangibles, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy. 

Pertanyaan untuk rumusan masalah ketiga diarahkan untuk menggali bagaimana 

penerapan budaya organisasi tampak dalam mendukung kualitas pelayanan 

pendidikan. Bentuk pertanyaan disesuaikan dengan kedudukan dan pengalaman 

masing-masing informan. Oleh karena itu, tidak semua informan memperoleh 

pertanyaan dengan susunan yang sama, dan jawaban setiap informan digunakan 

sesuai dengan data yang benar-benar diperoleh dalam wawancara. 

 

A. Wawancara Kepala Sekolah 

Informan: Siddik Siregar, S.Pd. 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana bentuk 

kerja sama yang 

terjalin antara 

Bapak/Ibu dengan 

guru dan tenaga 

kependidikan dalam 

menjalankan program 

sekolah? 

Dalam melaksanakan program 

sekolah, kami melakukan rapat 

dan koordinasi dengan guru dan 

tenaga kependidikan. Dalam 

rapat dibahas kegiatan, 

pembagian tugas, dan tanggung 

jawab agar setiap orang 

mengetahui tugasnya. 

2 Kerja sama Bagaimana kebiasaan 

saling membantu 

diterapkan antarwarga 

sekolah? 

Kami berusaha membangun 

kebiasaan saling membantu dan 

bekerja sama karena 

keberhasilan kegiatan sekolah 

membutuhkan keterlibatan 

seluruh warga sekolah. 

3 Komunikasi Bagaimana pola 

komunikasi yang 

diterapkan antara 

kepala sekolah dengan 

guru, tenaga 

kependidikan, dan 

peserta didik? 

Komunikasi dilakukan secara 

terbuka melalui rapat, 

koordinasi, diskusi, maupun 

secara langsung. Jika terdapat 

masalah, dibicarakan bersama 

untuk mencari penyelesaian. 
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No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

4 Kedisiplinan Bagaimana upaya 

Bapak/Ibu dalam 

menanamkan 

kedisiplinan kepada 

seluruh warga 

sekolah? 

Kedisiplinan diterapkan melalui 

tata tertib yang harus dipatuhi 

seluruh warga sekolah, disertai 

pembinaan dan keteladanan dari 

pihak sekolah. 

5 Assurance 

(Jaminan) 
Bagaimana capaian 

standar kompetensi 

lulusan peserta didik? 

Secara umum kemampuan 

peserta didik sudah cukup baik. 

Pengembangan dilakukan 

melalui pembelajaran dan 

berbagai kegiatan sekolah, tidak 

hanya dari nilai akademik tetapi 

juga sikap, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab. 

6 Reliability 

(Keandalan) 
Bagaimana 

pelaksanaan proses 

pembelajaran di 

sekolah? 

Secara umum proses 

pembelajaran berjalan baik. 

Guru melakukan persiapan 

sebelum pembelajaran, salah 

satunya melalui penyusunan 

modul ajar sebagai pedoman 

pembelajaran. 

7 Tangibles 

(Bukti Fisik) 
Bagaimana kondisi 

sarana dan prasarana 

pendidikan? 

Sarana dan prasarana secara 

umum sudah tersedia dan cukup 

membantu pembelajaran. 

Sebagian besar ruang kelas 

telah menggunakan infokus, 

tetapi masih ada beberapa 

ruangan yang belum 

memilikinya. 

8 Tangibles 

(Bukti Fisik) 
Apa kendala dalam 

memberikan pelayanan 

pendidikan yang 

berkualitas? 

Salah satu kendala yang kadang 

terjadi adalah pemadaman 

listrik sehingga penggunaan 

media pembelajaran yang 

membutuhkan listrik menjadi 

terganggu. 

9 Peran 

Budaya 

Organisasi 

(RM3) 

Apa peran budaya 

organisasi dalam 

menciptakan 

lingkungan pendidikan 

yang kondusif? 

Kerja sama membantu 

pelaksanaan program sekolah, 

komunikasi membantu 

penyampaian informasi dan 

arahan, sedangkan kedisiplinan 

dan tanggung jawab membantu 

warga sekolah menjalankan 

tugas dengan baik. 
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No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

10 Tanggung 

Jawab 

Bagaimana bentuk 

tanggung jawab yang 

terlihat dalam 

pelaksanaan tugas dan 

kegiatan di sekolah? 

Dalam rapat dibahas kegiatan, 

pembagian tugas, dan tanggung 

jawab agar setiap orang 

mengetahui tugasnya. 

11 Komitmen 

Organisasi 

Bagaimana 

kesungguhan dan 

keterlibatan warga 

sekolah dalam 

mendukung kegiatan 

dan tujuan sekolah? 

Kami berusaha membangun 

kebiasaan saling membantu dan 

bekerja sama karena 

keberhasilan kegiatan sekolah 

membutuhkan keterlibatan 

seluruh warga sekolah. 

 

B. Wawancara Guru 

1. Asiyah 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana bentuk 

kerja sama yang 

terjalin dengan rekan 

guru dan tenaga 

kependidikan? 

Kerja sama di sekolah berjalan 

baik. Kepala sekolah 

melibatkan guru dan tenaga 

kependidikan dalam berbagai 

kegiatan serta memberikan 

kesempatan untuk berdiskusi 

dan menyampaikan pendapat. 

2 Komunikasi Bagaimana 

komunikasi antara 

guru, kepala sekolah, 

dan peserta didik? 

Komunikasi berjalan baik dan 

terbuka. Kepala sekolah 

memberikan arahan dan guru 

diberikan kesempatan 

menyampaikan pendapat atau 

masukan. 

3 Kedisiplinan Bagaimana penerapan 

kedisiplinan dalam 

melaksanakan tugas 

mengajar? 

Guru juga harus memberikan 

contoh kepada siswa dengan 

datang tepat waktu, 

melaksanakan tugas sesuai 

jadwal, dan menaati aturan 

sekolah. 

4 Reliability 

(Keandalan) 
Bagaimana 

pelaksanaan 

pembelajaran di kelas? 

Guru mempersiapkan modul 

ajar sebagai pedoman. Dalam 

pembelajaran siswa diberi 

kesempatan bertanya, diberikan 

tugas, dan dilakukan penilaian 

serta bimbingan apabila 

mengalami kesulitan. 
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No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

5 Tangibles 

(Bukti Fisik) 
Bagaimana kondisi 

sarana dan prasarana 

pembelajaran? 

Fasilitas cukup membantu, 

terutama infokus untuk 

menyampaikan materi dengan 

media yang lebih bervariasi, 

meskipun masih ada beberapa 

ruangan yang belum 

memilikinya. 

6 Peran 

Budaya 

Organisasi 

(RM3) 

Bagaimana peran 

budaya organisasi 

terhadap kualitas 

pelayanan pendidikan? 

Kerja sama dan komunikasi 

membantu guru menyelesaikan 

masalah pembelajaran bersama. 

Kedisiplinan dan tanggung 

jawab membantu guru 

mempersiapkan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi 

pembelajaran. 

7 Tanggung 

Jawab 

Bagaimana bentuk 

tanggung jawab yang 

terlihat dalam 

pelaksanaan tugas dan 

kegiatan di sekolah? 

Guru juga harus memberikan 

contoh kepada siswa dengan 

datang tepat waktu, 

melaksanakan tugas sesuai 

jadwal, dan menaati aturan 

sekolah. 

8 Komitmen 

Organisasi 

Bagaimana 

keterlibatan warga 

sekolah dalam 

membantu 

pelaksanaan tugas dan 

kegiatan 

pembelajaran? 

Kerja sama dan komunikasi 

membantu guru menyelesaikan 

masalah pembelajaran bersama. 

Kedisiplinan dan tanggung 

jawab membantu guru 

mempersiapkan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi 

pembelajaran. 

 

2. Doharni Siregar 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana bentuk 

kerja sama antarguru 

dalam kegiatan 

sekolah? 

Apabila ada guru yang 

berhalangan hadir, guru lain 

dapat membantu agar kegiatan 

pembelajaran tetap berjalan. 

Kerja sama juga dilakukan 

dalam kegiatan sekolah dan 

penyelesaian tugas bersama. 
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No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

2 Komunikasi Bagaimana 

komunikasi dalam 

melaksanakan kegiatan 

sekolah? 

Komunikasi dan koordinasi 

dilakukan agar setiap kegiatan 

dapat berjalan sesuai tugas 

masing-masing dan tidak terjadi 

kesalahpahaman. 

3 Kedisiplinan Bagaimana penerapan 

kedisiplinan dalam 

melaksanakan tugas? 

Guru berusaha mengikuti aturan 

dan jadwal yang telah 

ditetapkan serta melaksanakan 

tugas dengan tanggung jawab. 

4 Responsivene

ss (Daya 

Tanggap) 

Bagaimana 

pelaksanaan 

pembelajaran? 

Pembelajaran dilaksanakan 

berdasarkan persiapan yang 

telah dibuat dan guru berusaha 

menyesuaikan pembelajaran 

dengan kebutuhan peserta didik. 

5 Tangibles 

(Bukti Fisik) 
Bagaimana dukungan 

sarana terhadap 

pembelajaran? 

Sarana yang tersedia membantu 

kegiatan pembelajaran, 

walaupun masih terdapat 

fasilitas yang perlu dilengkapi 

dan ditingkatkan 

pemanfaatannya. 

6 Peran 

Budaya 

Organisasi 

(RM3) 

Bagaimana budaya 

organisasi mendukung 

pelayanan pendidikan? 

Kerja sama dan komunikasi 

memudahkan pelaksanaan tugas 

guru sehingga kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan 

sekolah dapat berjalan dengan 

baik. 

7 Tanggung 

Jawab 

Bagaimana bentuk 

tanggung jawab yang 

terlihat dalam 

pelaksanaan tugas dan 

kegiatan di sekolah? 

Guru berusaha mengikuti aturan 

dan jadwal yang telah 

ditetapkan serta melaksanakan 

tugas dengan tanggung jawab. 

8 Kerja Sama Bagaimana bentuk 

kerja sama warga 

sekolah ketika ada 

guru yang berhalangan 

hadir atau kegiatan 

membutuhkan 

bantuan? 

Apabila ada guru yang 

berhalangan hadir, guru lain 

dapat membantu agar kegiatan 

pembelajaran tetap berjalan. 

Kerja sama juga dilakukan 

dalam kegiatan sekolah dan 

penyelesaian tugas bersama. 

 



131 
 

 

 

3. Ahmad Yani Nst 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana bentuk 

kerja sama antarguru? 

Koordinasi antarguru dilakukan 

dalam berbagai kegiatan 

sekolah. Sikap saling membantu 

menjadi bagian penting dalam 

mendukung pelaksanaan 

program sekolah. 

2 Komunikasi Bagaimana 

komunikasi dalam 

kegiatan sekolah? 

Komunikasi diperlukan agar 

setiap kegiatan dapat 

dilaksanakan sesuai dengan 

tugas masing-masing dan 

informasi dapat dipahami 

dengan baik. 

3 Kedisiplinan Bagaimana 

kedisiplinan 

diterapkan? 

Guru dan warga sekolah 

mengikuti aturan serta jadwal 

yang telah ditentukan dalam 

melaksanakan tugas. 

4 Reliability 

(Keandalan) 
Bagaimana 

pelaksanaan proses 

pembelajaran? 

Pembelajaran dilaksanakan 

dengan persiapan dan 

pelaksanaan sesuai tugas guru 

serta memperhatikan kebutuhan 

peserta didik. 

5 Tangibles 

(Bukti Fisik) 
Bagaimana kondisi 

fasilitas pembelajaran? 

Sarana yang tersedia cukup 

membantu pembelajaran, tetapi 

beberapa fasilitas masih perlu 

dilengkapi dan dioptimalkan. 

6 Peran 

Budaya 

Organisasi 

(RM3) 

Bagaimana peran 

budaya organisasi? 

Kerja sama, komunikasi, dan 

kedisiplinan membantu setiap 

warga sekolah menjalankan 

tugas dan mendukung kegiatan 

pendidikan. 

7 Tanggung 

Jawab 

Bagaimana bentuk 

tanggung jawab yang 

terlihat dalam 

pelaksanaan tugas dan 

kegiatan di sekolah? 

Guru dan warga sekolah 

mengikuti aturan serta jadwal 

yang telah ditentukan dalam 

melaksanakan tugas. 

8 Peran 

Budaya 

Organisasi 

(RM3) 

Bagaimana kebiasaan 

kerja sama, 

komunikasi, dan 

kedisiplinan 

mendukung 

pelaksanaan tugas 

Kerja sama, komunikasi, dan 

kedisiplinan membantu setiap 

warga sekolah menjalankan 

tugas dan mendukung kegiatan 

pendidikan. 
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No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

warga sekolah? 

 

4. Darni Sari 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana bentuk 

kerja sama dalam 

kegiatan sekolah? 

Kerja sama dilakukan tidak 

hanya dalam pembelajaran, 

tetapi juga dalam kegiatan 

sekolah lainnya. Guru saling 

berkoordinasi dan membantu 

ketika kegiatan membutuhkan 

keterlibatan bersama. 

2 Komunikasi Bagaimana 

komunikasi antarguru 

dan warga sekolah? 

Komunikasi dilakukan untuk 

memudahkan koordinasi dalam 

melaksanakan kegiatan dan 

menyelesaikan tugas bersama. 

3 Kedisiplinan Bagaimana penerapan 

kedisiplinan? 

Kedisiplinan dilakukan dengan 

mengikuti aturan dan jadwal 

sekolah serta melaksanakan 

tugas sesuai tanggung jawab. 

4 Reliability 

(Keandalan) 
Bagaimana proses 

pembelajaran 

dilaksanakan? 

Guru melakukan persiapan dan 

melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik serta melakukan 

penilaian terhadap hasil belajar. 

5 Tangibles 

(Bukti Fisik) 
Bagaimana sarana 

mendukung 

pembelajaran? 

Sarana yang tersedia cukup 

membantu kegiatan 

pembelajaran, meskipun masih 

ada fasilitas yang perlu 

ditingkatkan. 

6 Peran 

Budaya 

Organisasi 

(RM3) 

Bagaimana budaya 

organisasi mendukung 

pelayanan pendidikan? 

Kerja sama dan koordinasi 

membantu kegiatan sekolah 

berjalan dengan baik dan 

memudahkan guru 

menyelesaikan tugas bersama. 

7 Tanggung 

Jawab 

Bagaimana bentuk 

tanggung jawab yang 

terlihat dalam 

pelaksanaan tugas dan 

kegiatan di sekolah? 

Kedisiplinan dilakukan dengan 

mengikuti aturan dan jadwal 

sekolah serta melaksanakan 

tugas sesuai tanggung jawab. 

8 Kerja Sama Bagaimana bentuk 

kerja sama dan 

keterlibatan guru 

Kerja sama dilakukan tidak 

hanya dalam pembelajaran, 

tetapi juga dalam kegiatan 
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No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

dalam kegiatan 

sekolah? 

sekolah lainnya. Guru saling 

berkoordinasi dan membantu 

ketika kegiatan membutuhkan 

keterlibatan bersama. 

 

5. Herlina 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana kerja sama 

dalam kegiatan 

sekolah? 

Kerja sama dilakukan dengan 

saling membantu dalam 

melaksanakan tugas dan 

kegiatan sekolah sehingga 

pekerjaan dapat diselesaikan 

bersama. 

2 Komunikasi Bagaimana 

komunikasi antara 

guru dan peserta 

didik? 

Komunikasi diusahakan 

berlangsung dengan baik dan 

sopan. Peserta didik dibiasakan 

memberi salam, menyapa, 

berbicara sopan dan santun, 

serta diberi kesempatan 

bertanya dan menyampaikan 

pendapat. 

3 Kedisiplinan Bagaimana 

kedisiplinan 

diterapkan? 

Guru dan peserta didik 

diarahkan untuk menaati aturan 

dan jadwal yang berlaku 

sehingga kegiatan sekolah 

berjalan tertib. 

4 Responsivene

ss (Daya 

Tanggap) 

Bagaimana proses 

pembelajaran? 

Guru mempersiapkan 

pembelajaran dan memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya serta 

menyampaikan pendapat ketika 

belum memahami materi. 

5 Tangibles 

(Bukti Fisik) 
Bagaimana sarana 

mendukung 

pembelajaran? 

Fasilitas yang tersedia 

membantu proses pembelajaran, 

tetapi masih terdapat beberapa 

fasilitas yang perlu 

ditingkatkan. 
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No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

6 Peran 

Budaya 

Organisasi 

(RM3) 

Bagaimana budaya 

organisasi mendukung 

kualitas pelayanan? 

Komunikasi yang baik, kerja 

sama, dan kedisiplinan 

membantu menciptakan suasana 

pembelajaran yang nyaman dan 

mendukung pelaksanaan tugas 

guru. 

7 Tanggung 

Jawab 

Bagaimana bentuk 

tanggung jawab yang 

terlihat dalam 

pelaksanaan tugas dan 

kegiatan di sekolah? 

Guru dan peserta didik 

diarahkan untuk menaati aturan 

dan jadwal yang berlaku 

sehingga kegiatan sekolah 

berjalan tertib. 

8 Peran 

Budaya 

Organisasi 

(RM3) 

Bagaimana 

komunikasi, kerja 

sama, dan kedisiplinan 

mendukung 

pelaksanaan tugas 

guru? 

Komunikasi yang baik, kerja 

sama, dan kedisiplinan 

membantu menciptakan suasana 

pembelajaran yang nyaman dan 

mendukung pelaksanaan tugas 

guru. 

 

6. Asmuni 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana kerja sama 

dalam menjalankan 

tugas sekolah? 

Guru dan warga sekolah saling 

membantu dan berkoordinasi 

dalam menjalankan kegiatan 

serta menyelesaikan tugas 

bersama. 

2 Komunikasi Bagaimana 

komunikasi dalam 

kegiatan sekolah? 

Komunikasi dilakukan secara 

baik agar informasi dan tugas 

dapat dipahami sehingga 

kegiatan sekolah dapat berjalan 

sesuai rencana. 

3 Kedisiplinan Bagaimana penerapan 

kedisiplinan? 

Kedisiplinan penting untuk 

menjaga ketertiban. Guru dan 

peserta didik mengikuti aturan, 

jadwal, datang tepat waktu, dan 

melaksanakan tugas masing-

masing. 

4 Reliability 

(Keandalan) 
Bagaimana 

pelaksanaan proses 

pembelajaran? 

Pembelajaran dilaksanakan 

dengan persiapan, penyampaian 

materi, pemberian tugas, dan 

penilaian sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 
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No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

5 Tangibles 

(Bukti Fisik) 
Bagaimana kondisi 

sarana dan prasarana? 

Sarana yang tersedia membantu 

pembelajaran, tetapi masih ada 

fasilitas yang perlu dilengkapi 

dan pemanfaatannya perlu 

ditingkatkan. 

6 Peran 

Budaya 

Organisasi 

(RM3) 

Bagaimana peran 

budaya organisasi 

terhadap pelayanan 

pendidikan? 

Kerja sama, komunikasi, dan 

kedisiplinan membantu guru 

melaksanakan tugas dengan 

lebih tertib dan mendukung 

pelayanan pendidikan kepada 

peserta didik. 

7 Tanggung 

Jawab 

Bagaimana bentuk 

tanggung jawab yang 

terlihat dalam 

pelaksanaan tugas dan 

kegiatan di sekolah? 

Kedisiplinan penting untuk 

menjaga ketertiban. Guru dan 

peserta didik mengikuti aturan, 

jadwal, datang tepat waktu, dan 

melaksanakan tugas masing-

masing. 

8 Kerja Sama 

dan 

Koordinasi 

Bagaimana kerja sama 

dan koordinasi warga 

sekolah mendukung 

pelaksanaan kegiatan 

dan tugas? 

Guru dan warga sekolah saling 

membantu dan berkoordinasi 

dalam menjalankan kegiatan 

serta menyelesaikan tugas 

bersama. 

 

C. Wawancara Tenaga Kependidikan 

Informan: Irpan Efendi 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana bentuk 

kerja sama antara 

Bapak/Ibu dengan 

kepala sekolah, guru, 

dan sesama tenaga 

kependidikan dalam 

menjalankan tugas 

administrasi? 

Kerja sama antara kepala 

sekolah, guru, dan tenaga 

kependidikan cukup baik. Kalau 

ada pekerjaan atau kegiatan 

sekolah yang harus 

diselesaikan, kami saling 

berkoordinasi dan saling 

membantu supaya pekerjaan 

tersebut dapat diselesaikan 

dengan baik. 
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No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

2 Komunikasi Bagaimana 

komunikasi yang 

terjalin dalam 

pelaksanaan tugas 

kependidikan sehari-

hari? 

Komunikasi yang baik sangat 

membantu kami dalam 

melaksanakan pekerjaan. Kalau 

informasi yang disampaikan 

jelas, kami lebih mudah 

memahami tugas dan tanggung 

jawab yang harus dikerjakan. 

Kalau ada yang belum 

dipahami, kami bisa langsung 

berkoordinasi. 

3 Kedisiplinan Bagaimana penerapan 

kedisiplinan dalam 

pelaksanaan tugas 

administrasi/kependidi

kan? 

Dalam menjalankan pekerjaan 

sehari-hari, kami berpedoman 

pada aturan dan jadwal yang 

sudah ditentukan. Dengan 

disiplin, pekerjaan menjadi 

lebih tertib dan tugas yang 

diberikan dapat diselesaikan 

sesuai dengan tanggung jawab 

masing-masing. 

4 Reliability 

(Keandalan) 
Bagaimana dukungan 

Bapak/Ibu terhadap 

pencapaian 

kompetensi peserta 

didik melalui 

pengelolaan 

administrasi sekolah? 

Kami mendukung kegiatan 

pendidikan melalui pengelolaan 

administrasi dan berbagai 

keperluan sekolah. Kalau 

administrasinya berjalan dengan 

baik, kegiatan guru dan siswa 

juga lebih mudah dilaksanakan. 

5 Tangibles 

(Bukti Fisik) 
Bagaimana kondisi 

dan pengelolaan 

sarana dan prasarana 

yang menjadi 

tanggung jawab 

Bapak/Ibu? 

Sarana dan prasarana yang ada 

terus kami kelola dan digunakan 

sesuai dengan kebutuhan 

kegiatan sekolah. Tetapi masih 

ada beberapa fasilitas yang 

perlu dilengkapi dan ada juga 

fasilitas yang pemanfaatannya 

masih perlu ditingkatkan. 
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No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

6 Peran 

Budaya 

Organisasi 

(RM3) 

Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana peran 

budaya organisasi 

dalam mendukung 

kualitas pelayanan 

pendidikan di sekolah 

ini? 

Kerja sama dan komunikasi 

dengan kepala sekolah dan guru 

membantu kami dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Kami 

juga berusaha disiplin dan 

bertanggung jawab dalam 

menjalankan tugas administrasi 

supaya pelayanan kepada warga 

sekolah dapat dilakukan dengan 

baik dan sesuai dengan 

kebutuhan. 

7 Tanggung 

Jawab 

Bagaimana bentuk 

tanggung jawab yang 

terlihat dalam 

pelaksanaan tugas dan 

kegiatan di sekolah? 

Dalam menjalankan pekerjaan 

sehari-hari, kami berpedoman 

pada aturan dan jadwal yang 

sudah ditentukan. Dengan 

disiplin, pekerjaan menjadi 

lebih tertib dan tugas yang 

diberikan dapat diselesaikan 

sesuai dengan tanggung jawab 

masing-masing. 

8 Tanggung 

jawab dan 

pelayanan 

Bagaimana 

kedisiplinan, tanggung 

jawab, kerja sama, dan 

komunikasi 

mendukung pelayanan 

kepada warga sekolah? 

Kerja sama dan komunikasi 

dengan kepala sekolah dan guru 

membantu kami dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Kami 

juga berusaha disiplin dan 

bertanggung jawab dalam 

menjalankan tugas administrasi 

supaya pelayanan kepada warga 

sekolah dapat dilakukan dengan 

baik dan sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

D. Wawancara Peserta Didik 

1. Alya Riski 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana bentuk 

kerja sama yang kamu 

rasakan di sekolah? 

Guru dan warga sekolah saling 

bekerja sama dalam berbagai 

kegiatan sehingga suasana 

sekolah terasa nyaman. 
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No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

2 Komunikasi Bagaimana 

komunikasi antara 

guru dan peserta 

didik? 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

dan menyampaikan pendapat 

ketika pembelajaran 

berlangsung. 

3 Kedisiplinan Bagaimana penerapan 

kedisiplinan? 

Siswa diarahkan mematuhi tata 

tertib. Jika terlambat atau 

melanggar aturan seperti 

berpakaian, ada sanksi yang 

diberikan oleh pihak sekolah. 

4 Reliability 

(Keandalan) 
Bagaimana proses 

pembelajaran di kelas? 

Guru mempersiapkan materi, 

menjelaskan, memberikan 

kesempatan bertanya, 

memberikan tugas, dan menilai 

hasil belajar. 

5 Tangibles 

(Bukti Fisik) 
Bagaimana sarana 

yang digunakan dalam 

belajar? 

Fasilitas cukup membantu, 

terutama infokus dan 

laboratorium, tetapi 

penggunaannya masih dapat 

ditingkatkan. 

6 Peran 

Budaya 

Organisasi 

(RM3) 

Apakah kerja sama, 

komunikasi, dan 

disiplin berpengaruh 

terhadap kenyamanan 

belajar? 

Kedisiplinan membuat kegiatan 

belajar lebih tertib. Kerja sama 

dan tanggung jawab antara guru 

dan siswa membuat suasana 

belajar lebih nyaman. 

7 Tanggung 

Jawab 

Bagaimana tanggung 

jawab dan kerja sama 

terlihat dalam kegiatan 

sekolah? 

Kedisiplinan membuat kegiatan 

belajar lebih tertib. Kerja sama 

dan tanggung jawab antara guru 

dan siswa membuat suasana 

belajar lebih nyaman. 

8 Keterlibatan 

warga 

sekolah 

Bagaimana 

keterlibatan warga 

sekolah dalam 

mendukung kegiatan 

sekolah? 

Guru dan warga sekolah saling 

bekerja sama dalam berbagai 

kegiatan sehingga suasana 

sekolah terasa nyaman. 
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2. Mhd. Riski Pratama 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana kerja sama 

yang dilakukan peserta 

didik? 

Peserta didik saling membantu 

dalam kegiatan yang 

membutuhkan kerja sama, 

termasuk kegiatan menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah. 

2 Komunikasi Bagaimana 

komunikasi dengan 

guru? 

Komunikasi dilakukan dengan 

baik dan siswa dapat 

berkomunikasi dengan guru 

ketika membutuhkan penjelasan 

atau bantuan dalam 

pembelajaran. 

3 Kedisiplinan Bagaimana penerapan 

aturan sekolah? 

Peserta didik diarahkan 

mengikuti tata tertib dan jadwal 

sekolah agar kegiatan 

berlangsung tertib. 

4 Reliability 

(Keandalan) 
Bagaimana 

pembelajaran yang 

dilakukan guru? 

Guru memberikan penjelasan 

dan membantu peserta didik 

ketika mengalami kesulitan 

memahami materi. 

5 Peran 

Budaya 

Organisasi 

Kebiasaan apa yang 

paling dirasakan? 

Kerja sama, komunikasi yang 

baik, dan kedisiplinan 

merupakan kebiasaan yang 

dirasakan dalam kegiatan 

sekolah. 

6 Kerja Sama Bagaimana bentuk 

kerja sama peserta 

didik dalam kegiatan 

sekolah? 

Peserta didik saling membantu 

dalam kegiatan yang 

membutuhkan kerja sama, 

termasuk kegiatan menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah. 

7 Peran 

Budaya 

Organisasi 

Kebiasaan apa yang 

paling dirasakan dalam 

kehidupan sekolah? 

Kerja sama, komunikasi yang 

baik, dan kedisiplinan 

merupakan kebiasaan yang 

dirasakan dalam kegiatan 

sekolah. 
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3. Randi Saputra 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana bentuk 

kerja sama di sekolah? 

Kegiatan bersama dilakukan 

dengan melibatkan peserta didik 

secara bersama-sama dan siswa 

saling membantu agar pekerjaan 

dapat diselesaikan dengan baik. 

2 Komunikasi Bagaimana 

komunikasi dengan 

guru dan teman? 

Komunikasi dilakukan dalam 

kegiatan pembelajaran maupun 

kegiatan sekolah sehingga siswa 

dapat berkoordinasi dan bekerja 

sama. 

3 Kedisiplinan Bagaimana aturan 

diterapkan? 

Siswa mengikuti aturan dan 

jadwal sekolah dalam kegiatan 

sehari-hari. 

4 Reliability 

(Keandalan) 
Bagaimana 

pembelajaran yang 

dirasakan? 

Guru memberikan materi dan 

membantu ketika siswa 

mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran. 

5 Kerja Sama Budaya apa yang 

dirasakan? 

Kerja sama dalam kegiatan 

bersama menjadi salah satu 

kebiasaan yang paling terlihat di 

sekolah. 

6 Kerja Sama Bagaimana bentuk 

kerja sama peserta 

didik dalam kegiatan 

bersama? 

Kegiatan bersama dilakukan 

dengan melibatkan peserta didik 

secara bersama-sama dan siswa 

saling membantu agar pekerjaan 

dapat diselesaikan dengan baik. 

7 Peran 

Budaya 

Organisasi 

Budaya apa yang 

paling terlihat dalam 

kegiatan sekolah? 

Kerja sama dalam kegiatan 

bersama menjadi salah satu 

kebiasaan yang paling terlihat di 

sekolah. 

 

4. Rifki Azis 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana bentuk 

kerja sama di sekolah? 

Kerja sama terlihat dalam 

kegiatan kelompok. Pembagian 

tugas dan sikap saling 

membantu membuat kegiatan 

lebih mudah dilaksanakan. 
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No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

2 Komunikasi Bagaimana 

komunikasi dalam 

kegiatan sekolah? 

Komunikasi diperlukan ketika 

bekerja dalam kelompok 

maupun ketika mengikuti 

kegiatan sekolah. 

3 Kedisiplinan Bagaimana penerapan 

kedisiplinan? 

Peserta didik diarahkan 

mengikuti aturan dan tata tertib 

sekolah. 

4 Reliability 

(Keandalan) 
Bagaimana 

pembelajaran yang 

dilakukan guru? 

Guru memberikan penjelasan 

dan membimbing siswa apabila 

mengalami kesulitan memahami 

materi. 

5 Kerja Sama Kebiasaan apa yang 

paling dirasakan? 

Kerja sama melalui kegiatan 

kelompok dan saling membantu 

merupakan kebiasaan yang 

dirasakan dalam kegiatan 

sekolah. 

6 Kerja Sama Bagaimana pembagian 

tugas dan sikap saling 

membantu terlihat 

dalam kegiatan 

kelompok? 

Kerja sama terlihat dalam 

kegiatan kelompok. Pembagian 

tugas dan sikap saling 

membantu membuat kegiatan 

lebih mudah dilaksanakan. 

7 Peran 

Budaya 

Organisasi 

Kebiasaan budaya apa 

yang dirasakan dalam 

kegiatan sekolah? 

Kerja sama melalui kegiatan 

kelompok dan saling membantu 

merupakan kebiasaan yang 

dirasakan dalam kegiatan 

sekolah. 

 

5. Sakira Aulia 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana bentuk 

kerja sama di sekolah? 

Gotong royong merupakan 

kegiatan yang dilakukan 

bersama. Kegiatan tersebut 

membiasakan siswa bekerja 

sama dan bertanggung jawab 

terhadap kebersihan lingkungan 

sekolah. 

2 Komunikasi Bagaimana 

komunikasi dengan 

guru? 

Guru membiasakan komunikasi 

yang baik dan sopan kepada 

peserta didik. 

3 Kedisiplinan Bagaimana penerapan 

aturan sekolah? 

Siswa diarahkan mengikuti tata 

tertib dan menjaga ketertiban 

dalam kegiatan sekolah. 
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No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

4 Reliability 

(Keandalan) 
Bagaimana 

pembelajaran yang 

dilakukan guru? 

Guru memberikan materi dan 

membantu siswa ketika 

mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran. 

5 Tanggung 

Jawab 
Apa manfaat budaya 

kerja sama? 

Gotong royong membuat siswa 

terbiasa bekerja sama dan 

bertanggung jawab terhadap 

lingkungan sekolah. 

6 Tanggung 

Jawab 

Bagaimana gotong 

royong membentuk 

tanggung jawab 

peserta didik terhadap 

lingkungan sekolah? 

Gotong royong membuat siswa 

terbiasa bekerja sama dan 

bertanggung jawab terhadap 

lingkungan sekolah. 

7 Tanggung 

Jawab 

Bagaimana kegiatan 

gotong royong 

menunjukkan kerja 

sama dan tanggung 

jawab peserta didik? 

Gotong royong merupakan 

kegiatan yang dilakukan 

bersama. Kegiatan tersebut 

membiasakan siswa bekerja 

sama dan bertanggung jawab 

terhadap kebersihan lingkungan 

sekolah. 

 

6. Amelia Putri 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana kerja sama 

di sekolah? 

Peserta didik dapat bekerja 

sama dalam kegiatan sekolah 

dan saling membantu ketika 

melaksanakan kegiatan 

bersama. 

2 Komunikasi Bagaimana 

komunikasi guru 

dengan peserta didik? 

Guru membiasakan peserta 

didik berbicara dengan sopan 

dan santun serta memberikan 

kesempatan untuk bertanya jika 

ada materi yang belum 

dipahami. 

3 Kedisiplinan Bagaimana penerapan 

kedisiplinan? 

Peserta didik diarahkan menaati 

tata tertib dan mengikuti jadwal 

kegiatan sekolah. 

4 Responsivene

ss (Daya 

Tanggap) 

Bagaimana 

pembelajaran di kelas? 

Guru memberikan penjelasan 

dan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya ketika belum 

memahami materi. 
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No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

5 Komunikasi 

Organisasi 
Bagaimana 

komunikasi 5S 

dirasakan? 

Kebiasaan berbicara sopan dan 

santun membuat komunikasi 

antara guru dan peserta didik 

berjalan dengan baik. 

6 Kerja Sama Bagaimana bentuk 

kerja sama peserta 

didik dalam kegiatan 

sekolah? 

Peserta didik dapat bekerja 

sama dalam kegiatan sekolah 

dan saling membantu ketika 

melaksanakan kegiatan 

bersama. 

7 Komunikasi 

Organisasi 

Bagaimana 

komunikasi yang 

sopan dan santun 

membantu hubungan 

guru dan peserta 

didik? 

Kebiasaan berbicara sopan dan 

santun membuat komunikasi 

antara guru dan peserta didik 

berjalan dengan baik. 

 

7. Siti Hairani 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana kerja sama 

di sekolah? 

Peserta didik saling membantu 

dalam berbagai kegiatan 

sekolah. 

2 Komunikasi Bagaimana 

komunikasi dengan 

guru? 

Guru membiasakan peserta 

didik memberi salam, menyapa, 

dan berbicara dengan sopan 

sehingga hubungan guru dan 

peserta didik terasa lebih dekat 

dan nyaman. 

3 Kedisiplinan Bagaimana 

kedisiplinan 

diterapkan? 

Peserta didik diarahkan menaati 

aturan dan menjaga ketertiban 

dalam kegiatan sekolah. 

4 Responsivene

ss (Daya 

Tanggap) 

Bagaimana proses 

pembelajaran? 

Guru memberikan penjelasan 

dan membantu peserta didik 

apabila mengalami kesulitan 

memahami materi. 

5 Komunikasi 

Organisasi 
Apa pengaruh 

komunikasi 5S? 

Kebiasaan salam, sapa, dan 

berbicara sopan membuat 

hubungan guru dan peserta 

didik terasa lebih dekat dan 

nyaman. 

6 Kerja Sama Bagaimana bentuk 

kerja sama peserta 

didik dalam kegiatan 

Peserta didik saling membantu 

dalam berbagai kegiatan 

sekolah. 
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No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

sekolah? 

7 Komunikasi 

Organisasi 

Bagaimana kebiasaan 

salam, sapa, dan 

berbicara sopan 

memengaruhi 

hubungan guru dan 

peserta didik? 

Kebiasaan salam, sapa, dan 

berbicara sopan membuat 

hubungan guru dan peserta 

didik terasa lebih dekat dan 

nyaman. 

 

8. Saskia 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana kerja sama 

di sekolah? 

Peserta didik bekerja sama 

dalam kegiatan sekolah dan 

saling membantu ketika 

melaksanakan kegiatan 

bersama. 

2 Komunikasi Bagaimana 

komunikasi guru 

dengan peserta didik? 

Komunikasi guru tidak hanya 

berkaitan dengan pembelajaran, 

tetapi juga kegiatan sehari-hari. 

Guru mengarahkan siswa untuk 

menghormati guru dan sesama 

teman. 

3 Kedisiplinan Bagaimana penerapan 

kedisiplinan? 

Peserta didik diarahkan 

mengikuti tata tertib dan 

menjaga ketertiban sekolah. 

4 Responsivene

ss (Daya 

Tanggap) 

Bagaimana 

pembelajaran yang 

dirasakan? 

Guru memberikan penjelasan 

dan bimbingan ketika siswa 

mengalami kesulitan. 

5 Komunikasi 

Organisasi 
Apa bentuk 

komunikasi yang 

dirasakan? 

Guru membiasakan siswa 

menghormati guru dan teman 

dalam komunikasi sehari-hari. 

6 Kerja Sama Bagaimana bentuk 

kerja sama peserta 

didik dalam kegiatan 

sekolah? 

Peserta didik bekerja sama 

dalam kegiatan sekolah dan 

saling membantu ketika 

melaksanakan kegiatan 

bersama. 

7 Komunikasi 

Organisasi 

Bagaimana kebiasaan 

menghormati guru dan 

teman diterapkan 

dalam komunikasi 

sehari-hari? 

Guru membiasakan siswa 

menghormati guru dan teman 

dalam komunikasi sehari-hari. 
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9. Raisa 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana kerja sama 

di sekolah? 

Peserta didik saling membantu 

dalam kegiatan sekolah dan 

bekerja sama ketika 

melaksanakan kegiatan 

bersama. 

2 Komunikasi Bagaimana 

komunikasi warga 

sekolah? 

Kebiasaan senyum, salam, sapa, 

sopan, dan santun terlihat dalam 

interaksi warga sekolah dan 

membantu menciptakan suasana 

yang lebih nyaman. 

3 Kedisiplinan Bagaimana penerapan 

kedisiplinan? 

Peserta didik mengikuti aturan 

dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah. 

4 Responsivene

ss (Daya 

Tanggap) 

Bagaimana 

pembelajaran yang 

dirasakan? 

Guru memberikan penjelasan 

dan bantuan ketika siswa belum 

memahami materi. 

5 Komunikasi 

Organisasi 
Apa manfaat 

komunikasi 5S? 

Komunikasi yang santun 

membantu peserta didik 

berkomunikasi dengan guru dan 

teman secara lebih baik. 

6 Kerja Sama Bagaimana bentuk 

kerja sama peserta 

didik dalam kegiatan 

sekolah? 

Peserta didik saling membantu 

dalam kegiatan sekolah dan 

bekerja sama ketika 

melaksanakan kegiatan 

bersama. 

7 Komunikasi 

Organisasi 

Bagaimana 

komunikasi yang 

santun membantu 

hubungan peserta 

didik dengan guru dan 

teman? 

Komunikasi yang santun 

membantu peserta didik 

berkomunikasi dengan guru dan 

teman secara lebih baik. 

 

10. Armila Aini 

No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Kerja sama Bagaimana bentuk 

kerja sama di sekolah? 

Peserta didik saling membantu 

dalam kegiatan sekolah dan 

kegiatan yang dilakukan 

bersama. 
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No. Fokus Pertanyaan Jawaban Informan 

2 Komunikasi Bagaimana 

komunikasi dengan 

guru dan teman? 

Komunikasi dilakukan secara 

baik dan sopan dalam kegiatan 

pembelajaran maupun kegiatan 

sehari-hari. 

3 Kedisiplinan Bagaimana penerapan 

kedisiplinan? 

Peserta didik diarahkan untuk 

mengikuti tata tertib, jadwal, 

dan aturan yang berlaku di 

sekolah. 

4 Reliability 

(Keandalan) 
Bagaimana proses 

pembelajaran? 

Guru memberikan materi, 

memberikan kesempatan 

bertanya, serta membantu 

peserta didik ketika mengalami 

kesulitan. 

5 Komunikasi 

Organisasi 
Budaya apa yang 

paling dirasakan? 

Kerja sama, komunikasi yang 

santun, dan kedisiplinan 

merupakan kebiasaan yang 

dirasakan dalam kehidupan 

sekolah. 

6 Peran 

Budaya 

Organisasi 

(RM3) 

Budaya apa saja yang 

dirasakan dalam 

kehidupan sekolah? 

Peserta didik saling membantu 

dalam kegiatan sekolah dan 

kegiatan yang dilakukan 

bersama. 

7 Peran 

Budaya 

Organisasi 

(RM3) 

Bagaimana kerja sama, 

komunikasi, dan 

kedisiplinan 

mendukung kehidupan 

sekolah? 

Kerja sama, komunikasi yang 

santun, dan kedisiplinan 

merupakan kebiasaan yang 

dirasakan dalam kehidupan 

sekolah. 

 

Catatan 

Catatan penyesuaian pedoman wawancara: pedoman penelitian memuat lima 

indikator budaya organisasi dan lima dimensi kualitas pelayanan pendidikan 

menurut Ibrahim dan Rusdiana (2021). Dalam pelaksanaannya, pertanyaan 

disesuaikan dengan posisi, pengalaman, dan keterlibatan masing-masing 

informan. Oleh karena itu, tidak seluruh informan memperoleh pertanyaan dengan 

redaksi dan jumlah yang sama, terutama karena informan kepala sekolah, guru, 

tenaga kependidikan, dan peserta didik memiliki pengalaman yang berbeda 

terhadap objek penelitian. Penyesuaian ini dilakukan agar jawaban yang 

dicantumkan tetap sesuai dengan keterangan yang benar-benar diberikan oleh 

informan dan tidak memaksakan indikator yang tidak relevan dengan pengalaman 

informan. 

Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian, informan peserta didik berjumlah 

10 orang, yaitu Alya Riski, Mhd. Riski Pratama, Randi Saputra, Rifki Azis, Sakira 

Aulia, Amelia Putri, Siti Hairani, Saskia, Raisa, dan Armila Aini. Informan guru 
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berjumlah 6 orang, yaitu Asiyah, Doharni Siregar, Ahmad Yani Nst, Darni Sari, 

Herlina, dan Asmuni. Informan tenaga kependidikan berjumlah 1 orang, yaitu Irpan 

Efendi. Wawancara tambahan tetap menggunakan pedoman wawancara yang sama 

dan dilakukan untuk memperkuat data penelitian. 

 

Pemetaan Pedoman Wawancara dengan Rumusan Masalah 

 

Rumusan Masalah Fokus Wawancara Informan Utama 

1. Bagaimana budaya 

organisasi yang 

diterapkan di SMA 

Negeri 1 Tambangan? 

Kerja sama, komunikasi 

organisasi, kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan 

komitmen organisasi 

Kepala sekolah, guru, 

tenaga kependidikan, 

peserta didik 

2. Bagaimana kualitas 

pelayanan pendidikan di 

SMA Negeri 1 

Tambangan? 

Tangibles, reliability, 

responsiveness, 

assurance, dan empathy 

Kepala sekolah, guru, 

tenaga kependidikan, 

peserta didik 

3. Bagaimana budaya 

organisasi dalam 

meningkatkan kualitas 

pelayanan pendidikan di 

SMA Negeri 1 

Tambangan? 

Peran kerja sama, 

komunikasi organisasi, 

kedisiplinan, tanggung 

jawab, dan komitmen 

dalam mendukung 

tangibles, reliability, 

responsiveness, 

assurance, dan empathy 

Kepala sekolah, guru, 

tenaga kependidikan, 

peserta didik 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah 

 
 

Wawancara dengan Guru (Asiyah) 
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Wawancara dengan Tenaga Kependidikan (Irpan Efendi) 

 
 

 

Foto Bersama dengan Peserta Didik 
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Notulen Rapat Koordinasi Sekolah 
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153 
 

 

 

Halaman Pengesahan Tata Tertib Peserta Didik (Tanda Tangan Wali Kelas, Guru 

BP, Guru Wali, Kesiswaan, dan Stempel Resmi Kepala SMA Negeri 1 

Tambangan) 
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Daftar Hadir Guru dan Pegawai SMA Negeri 1 Tambangan 
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Visi dan Misi SMA Negeri 1 Tambangan 

 

Visi Sekolah 

Unggul dalam iptek dan imtaq, santun dalam bahasa yang dijiwai nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa. 

 

Misi Sekolah 

a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 

siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. 

b) Menumbuhkembangkan semangat keunggulan sesuai dengan inisiatif seluruh 

warga sekolah. 

c) Membudayakan tepat waktu dalam kegiatan yang dilaksanakan. 

d) Menggunakan pakaian yang layak dan pantas bagi seluruh warga sekolah. 

e) Mendorong dan membantu siswa untuk menggali potensi dirinya dibidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

f) Menerapkan manajemen partisipasif yang melibatkan keseluruhan seluruh 

warga sekolah, komite sekolah, alumni, tokoh pendidikan dan tokoh 

masyarakat. 

g) Menumbuhkembangkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan 

budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

h) Mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mencetak peserta didik yang berwawasan global. 

i) Menciptakan lingkungan sekolah aman dan nyaman. 

j) Mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan tugas kependidikan dan 

keguruan. 

k) Melestarikan dan mengembangkan olah raga, seni dan budaya. 

l) Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi, bekerja 

sama, saling menghargai, jujur, bekerja keras, kreatif dan mandiri. 
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Ruang Kelas SMA Negeri 1 Tambangan 
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Ruang Laboratorium SMA Negeri 1 Tambangan 
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Kegiatan Pembelajaran di Ruang Kelas 
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Lampiran Lembar Kontrol Bimbingan
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Lampiran SK Pembimbing 
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Lampiran Daftar Hadir Guru
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Lampiran Daftar Hadir Siswa
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Jadwal Mengajar dan Jadwal Piket Guru
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Jadwal Apel Harian Siswa
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Dokumentasi Kegiatan Pengembangan Budaya Lokal  

Dokumentasi Poster Budaya 5S 

 
Poster Budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun) di lingkungan 

SMA Negeri 1 Tambangan 

Keterangan: Poster budaya 5S menjadi dokumentasi pendukung penerapan 

budaya komunikasi dan pembiasaan sikap positif warga sekolah. Poster memuat 

lima pembiasaan, yaitu senyum, salam, sapa, sopan, dan santun, yang berkaitan 

dengan budaya komunikasi organisasi di lingkungan sekolah. 
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Dokumentasi  Kegiatan Sekolah Yang Menerapkan Kedisiplinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Kegiatan Gotong Royong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Kegiatan Latihan Gordang Sambilan 
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Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Peserta Didik (Informan Tambahan) 

 
Keterangan: Dokumentasi peneliti bersama peserta didik setelah pelaksanaan 

wawancara sebagai informan tambahan dalam penelitian mengenai budaya 

organisasi dan kualitas pelayanan pendidikan di SMA Negeri 1 Tambangan. 

Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Guru 
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Keterangan: Dokumentasi peneliti bersama guru setelah pelaksanaan wawancara 

sebagai informan penelitian mengenai budaya organisasi dan kualitas pelayanan 

pendidikan di SMA Negeri 1 Tambangan. 
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